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Wayan Sujana Suklu

Wayan Sujana atau Sukiu banyak bergerak
pada karya-karya lintes media dan isu. Basis
berkaryanya memang seni lukis, namun
sering pula ia mengungkapkan ide-idenya
lewat karya-karya berbasis seniinstalasi dan
performans. Saat ini ia ingin
menghubungkan berbagai khasanah
antara ritual, seni, alam. dan ruang urban,
ICC sebagoi ruang urban yang berada
pado suosana yang masih natural ini
hendak ditafsir dengan sebentuk ritual.
Suklu dalam pameran ini berkehendak
fidak saja ingin mengurai ruong material
berbentuk fisik. namun jugo menandai dan
menyemai kebersafuan ruang dengon
dimensi alam dan spititual yang bersifat
pribadi. Dengan mengambil ruang berupa
bersilongan jalan yang membelah ICC ia
ingin menanamkan sifat-sifat alam dengan
sebentuk leloku (performans) menanom
tahi cacing pada persilongan jalan
tersebut. Tahi cacing diketahui merupakan
humus bagi tanaman kini juga semakin sulit
dicari. Tahi cacing yang berukuran amat
kecil ini rupanya mendapat tempat yang
dominan dalam pameran luar ruang. Inilah
“patung" yang dihidangkan dengon cara
yang dramatik. :

Wayan Sukiu or Sukiu's artwork has many
cross cuments befween the media and
issues. His principal media is painting, but he
often expresses his ideas with installation
artwork and performance. Now he s
making connections between ritual, aort,
nature and urban space. ICC as an urban
space that exists within a natural
aftmosphere he interprefs to be a rifual
formation /| composition. Suklu in this
exhibition not only wishes to analyze
physical and material space, but also fo
mark the unity and dimensional space with
dimensions of nature and spirituality from a
personal perspective. By taking up space in
the ‘form of intersecting roads that cut
through ICC he wanis to instill quaiifies of
nalure to form a performance. by planting
worm droppings on the road crossings.
Worm excrement for planfs is now also
increasingly difficult to find. Worm droppings
are very smallin size, but they are getting a
dominant place in the outdoor exhibifion.
This ‘sculpture” is presented in a dramalic
way.

Taman', worm's poo, cloth, tiny rope, Metal and berug, variable dimension, 2011
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